
































































































































































































































































































































































































































bersifat otoriter dalam ha! pendidikan, dan memberikan kebebasan yang 
seluas-luasnya kepada anak rnereka. 

Mengenai macam sekolah apa yang ditempuh, 50% responden 
mengatakan bahwa hal itu terserah kepada anak itu sendiri dan orang tua akan 
memberi pandangan, 25% mengatakan sebaiknya ditentukan oleh bapak/ibu 
sendiri, 25% responden lainnya mengatakan bahwa terserah pada anak sendiri. 
Dengan demikian peranan orang tua masih sangat penting. Tentang 
bagaimana anak harus bersikap clan tingkat laku, terlihat peranan penting dari 
orang tua. Menurut 95% responden, setiap anak harus patuh pada perintah 
dan nasehat orang tua, sedang 5% responden yang sisanya, dikatakan anak 
harus mempunyai sikap sendiri setelah mendengar pandangan orang tua . 

Sikap orang tua yang demikian ini, sesungguhnya didasarkan atas latar 
belakang kultumya, khususnya dalam proses sosialisasi Jawa. Seorang anak di 
Jawa pada urnumnya dan di Nitikan pada kht.isusnya ini , memperoleh 
pengalaman pertamanya dalam lingkungan manusiawi yang hangat dan 
eksklusif. selalu dekat dengan lain orang, diangkat ke mana-mana dan 
digendong, dan ia hampir tidak sama sekali dibiarkan sendirian, sekalipun 
hanya untuk sebentar. la dapat tetek manakala ia minta dan menjerit sedikit 
saja sudah dihibur dan dicumbu-cumbu. Anak kecil itu menjadi mainan bagi 
orang-orang dewasa dan anak-anak. Kesibukan begini ini berlangsung sehari 
penuh. 

Hidup itu bagi anak dibikin "senyaman" dan "semudah" mungkin, ia tidak 
perlu merayap atau berjalan tetapi digendong. Kalau ia bergerak dan merayap 
sendiri ia akan kotor dan ini mengganggu. Dorongan untuk berprestasi clan 
hasrat tahu tidak dihargai atau didorong. Sebetulnya ia tidak memerlukan 
apa-apa, selama ia diam clan manis, dan lingkungannyapun berusaha keras 
agar ia tetap diam dan manis. la memanjakan dalam kehangatan badan clan 
jarang diperlakukan dengan cara yang mengganggu. Anak dibikin senang oleh 
orang-orang; benda-benda clan mainan hampir tidak diberi, semangat untuk 
menjelajah dunia luar sendiri dan dengan spontan ditahan dengan memberi 
anak sedikit kebebasan bergerak. lndividu tak diajar untuk berdiri sendiri di atas 
kaki sendiri, untuk mengisi waktunya sendiri dan untuk berdiri sendiri secara 
emosional; alam benda sebagai sumber kesenangan, prestise dan kepastian 
juga tidak diberikan kepada anak (Niels Mulder, 1973; 107 - 108) . 

Mengenai tugas anak di rumah, 45% responden mengatakan bahwa anak 
harus membantu orang tua, 50% membantu ji\<a tidak mengganggu pekerjaan 
sekolah. 

Dengan demikian sesungguhnya anak dididik sedemikian rupa supaya 
selalu sesuai dengan apa yang diinginkan orang tua dan akhirnya tergantung 
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dari orang tuanya, dan tidak dapat bertindak sendiri atau berdikari dalam 
kehidupannya. 

Di samping ketergantungan terhadap orang tua, anak juga dididik untuk 
mencintai lingkungannya/masyarakatnya. Oleh karenanya anak dididik untuk 
menghormati orang lain dengan sopan santun dalam tingkah laku dan tutur 
kata, pendek kata harus menyesuaikan diri dengan norma-norma masyarakat, 
misalnya harus menggunakan bahasa Jawa yang tepat sesuai dengan lawan bi­
caranya, harus memberi sesuatu dengan tangan kanan sebagai penghormatan 
kepada orang yang dihadapi clan sebagainya. 

Untuk anak-anak bermain, kebanyakan (70%) responden mengatakan 
anak-anak lebih suka bermain-rnain di halaman rumah sendiri, 20% senang 
bermain d: halarr-:m rum::ih tetangga dan di tempat benr ...sin/lapr:"lgan 
kampung, serta jalan di depan rurnah masing-rnasing 5%. 

Biasanya anak-anak ini bermain-main pada sore hari dengan mengajak 
teman-ternan sebayanya bahkan kadang-kadang melibatkan orang tua atau 
anak-anak dewasa. Adapun jenis permainan yang sering anak-anak lakukan 
ialah sepak bola, di mana kadang-kadang mengajak orang tua atau anak-anak 
yang sudah dewasa. 

Sebagai anak sekolah, anak-anakpun harus belajar. Kebanyakan ·anak­
anak tersebut lebih menyukai belajar di rumahnya sendiri, jarang anak-anak 
yang mau belajar bersarna dengan ternan tetangganya. Waktunya biasanya 
rnalam hari sesudah rnakan malam. Hal ini dikatakan oleh responden yang 
kebetulan mempunyai anak sekolah. Bahkan dikatakan bahwa anak-anak 
tersebut belum dapat secara rutin belajar setiap malam, anak-anak tersebut 
kadang-kaclang malas hanya ingin bermain-main saja. Dalam belajar tersebut, 
anak-anak ini senang belajar menyendiri, walaupun ada kakak/adiknya yang 
belajar, di samping itu anak-anak tersebut kebanyakan tidak ditunggui orang 
tua, sehingga kadang-kadang belajar seenaknya, masih jarang orang tua yang 
mengawasi atau mengajar anak dalam belajar tersebut. 

Di samping bermain-rnain, belajar, anak-anak mempunyai tugas memban­
tu orang tua (seperti yang telah diuraikan di muka), di rnana biasanya anak­
anak tersebut membantu orang tua pada sore hari/pagi hari sebelum pergi ke 
sekolah. Di samping orang tua, pendidikan anak dipengaruhi pula oleh 
lingkungannya khususnya tetangga. 

Mernang secara formal, pendidikan anak merupakan tugas dari kedua 
belah pihak orang tua (bapak dan ibu), lebih-lebih semenjak kecilnya. Jika 
sudah bersekolah, guru ikut bertanggung _ia•.wb oula terhadap pendidikan anak 
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didik tersebut. Secara infonnal, sebenamya tetangga ikut memberikan 
sumbangan dalam pendidikan anak. Pengertian sumbangan di sini adalah 
terutarna dalam hal jasa. 

Tetangga adalah orang yang hidup (mempunyai tempat tinggal), 
berdekatan dalam suatu comunite tertentu (lingkungan tertentu). Dalam 
kehidupan sehari-hari, tetangga dapat berfungsi sebagai penolong. 

Di Rukun Kampung Nitikan, pejabat setempat mengatakan bahwa di 
daerah ini, hidup antar tetangga kelihatan baik. T erlihat dari tetangga yang 
kadang-kadang atau bahkan sering ikut memperhatikan anak-anak tetangga 
lain, lebih-lebih anak tersebut sebaya/seteman sekolahan dengan anak tetangga 
tersebut. Tetangga tersebut ikut memperhatikannya, ikut memberikan 
saran-saran atau pengarahan-pengarahan yang akhimya bermanfaat bagi anak 
tersebut. Seperti : ada anak yang mau rnasuk sekolah, tetangga tersebut 
memberikan pandangan tentang sekolahan yang paling cocok untuk anak 
tersebut. 

Selain itu, dikatakan bahwa banyak tetangga yang membiarkan anak-anak 
bermain-main di halaman rumahnya, bahkan disarankan agar bermain-main de­
ngan baik, jangan berselisih/bertengkar. Dan masih banyak lagi contoh-contoh 
lainnya, yang semuanya itu menunjukkan peranan tetangga dalam pendidikan 
anak. 

Dari apa yang telah diuraikan ini, dapat disimpulkan bahwa tetangga 
mempunyai peranan . sangat penting dalam pendidikan anak, bahkan ikut 
menentukan tingkah laku anak di masa mendatang . Seoran9 anak dapat 
menjadi anak yang baik atau sebaliknya, karena akibat pengaruh Jari tetangga. 

h. Peran Serta Keluarga dalam Perkumpulan 

Sebagai seorang warga kampung/warga masyarakat, kadang-kadang atau 
sering diikutsertakan dalam berbagai perkumpulan serta kegiatan-kegiatan 
dalam perkumpulan tersebut. 

Di Kampung Nitikan, terlihat bapak-bapak/ibu-ibu bahkan anak-anak 
(anggota keluarga) ikut dalam kegiatan-kegiatan kampungnya. Hal ini dapat 
dUihat dari jawaban responden, yang temyata sebagian besar (95%) 
bapak-bapak (responden) tersebut selalu ikut dalam kegiatan Rukun T etangga 
atau kampungnya, 5% lainnya ikut hanya kalau ada waktu saja. 

Dari bapak-bapak/ibu yang mengikuti kegiatan kampung ini, tidak semua 
kegiatan-kegiatan diikutinya. Khusus di dalam kegiatan gotong royong , 100% 
responden mengikutinya. Mereka takut dikatakan sebagai warga kampung yang 
tidak wajar/umum, sehingga mereka selalu ikut dalam kegiatan gotong royong 
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ini. Kegiatan lain yang sering diikuti oleh seorang kepala keluarga (kebetulan 
bapak-bapak) ialah arisan, yakni 75%. Baginya arisan ini sebagai alat pengikat, 
supaya mereka selalu dapat berkumpul. Untuk kegiatan lainnya ialah olah raga 
ada 25% dari jumlah responden dan kesenian 10%. Responden (kepala 
keluarga) yang hanya mengikuti satu kegiatan saja adalah 15% (3 orang) yakni 
dalam kegiatan gotong royong. Sedang kepala keluarga yang mengikuti lebih 
dari dua kegiatan adalah 25% (5 orang) dan 60% lainnya kepala keluarga ini 
hanya mengikuti dua kegiatan saja. 

Selain kepala keluarga yang ikut dalam kegiatan kampung, anggota 
rurnah tangga tidak ketinggalan. Lebih-lebih sebagai remaja biasanya lebih aktif 
daripada orang tua atau bahkan terjadi sebaliknya. 

Suatu kenyataan menunjukkan bahwa temyata ada 20% anggota keluarga 
yang tidak ikut sarna sekali dalam kegiatan kampung tersebut, 80% lainnya ikut 
dalam kegiatan tersebut tetapi 5% di antaranya ikut kalau hanya ada waktu 
saja. 

Enam betas (16 orang) yang mengatakan anggota keluarganya ikut dalam 
kegiatan kampung ini, temyata 100% ikut dalam kegiatan gotong royong, 
75% ikut dalam kegiatan arisan, 25% ikut dalam kegiatan olah raga dan 
12,5% dalam kegiatan kesenian. Anggota keluarga yang hanya ikut dalam satu 
kegiatan (gotong royong) adalah 25%, sedang yang ikut dalam dua kegiatan 
(arisan dan gotong royong) sebanyak 37 ,5% dan 37 ,5% lainnya mengikuti 
lebih dari tiga kegiatan. 

i. Prospek Kehidupan di Masa Mendatang 

Seorang kepala keluarga mempunyai tanggung jawab penuh terhadap 
semua anggota keluarganya, terutama di dalam kebutuhan hidup sehari-hari. 
Bekerja merupakan usaha untuk memenuhi kebutuhan hidup tersebut. 
Kadang-kadang apa yang menjadi pekerjaan mereka ini tidak sesuai dengan 
bakat atau keinginan mereka. Akibatnya mereka kurang atau tidak puas 
terhadap apa yang mereka kerjakan tersebut, lantas mencari atau mengganti­
kan dengan pekerjaan yang lain . Sebaliknya mereka akan tinggal -diam, karena 
sudah puas dengan pekerjaannya. 

Nampaknya hat seperti ini hampir serupa seperti yang terdapat di Rukun 
Kampung Nitikan. Dari 20 responden yang diwawancarai, ada 80% (16 orang) 
responden yang mengatakan sudah puas dengan apa yang menjadi pekerjaan 
mereka, 20% (4 orang) lainnya merasa kurang puas. 

Pekerjaan semua responden yang merasa tidak puas ini adalah sebagai 
buruh (1 orang), tukang satu orang dan dua lainnya sebagai pengusaha. Yang 
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sebagai buruh menginginkan pekerjaan yang baru yaitu sebagai pegawai, yang 
tukang ingin menjadi pedagang. Sedang yang pengusaha, tidak menginginkan 
pekerjaan yang baru, tetapi menginginkan mengembangkan usahanya menjadi 
besar dan mempunyai pasaran sampai di luar kota (Yogyakarta). 

Responden yang merasa sudah puas dengan pekerjaan yang mereka 
miliki, adalah 18,75% (3 orang) mempunyai pekerjaan petani, 25% (5 orang) 
sebagai pegawai, 25% lagi sebagai buruh, 18,75% (3 orang) sebagai tukang 
dan 12,5% lainnya sebagai pengusaha. Mereka-mereka ini merasa tidak 
mungkin atau sulit terjadi untuk memperoleh pekerjaan lain (yang baru). Yang 
lebih baik (berarti di sini terdapat mental "nrimo" dengan apa yang sudah 
mereka miliki). Kesempatan-kesempatan untuk maju mereka biarkan begitu 
saja. 

Adanya mental "nrimo" yang dimiliki orang tua tersebut temyata tidak 
diturunkan/diwariskan kepada anak-anaknya. Mereka mengatakan bahwa 
biarlah orang tua saya yang mempunyai pekerjaan seperti ini, tetapi untuk 
anak jangan dan kalau bisa mempunyai pekerjaan yang lebih baik/lebih tinggi 
daripada pekerjaan orang tuanya. lni dapat dilihat dari jawaban responden 
yang menyatakan bahwa pekerjaan anak-anak tidak sama dengan pekerjaan 
bapak/ibu (100%). Mereka menginginkan anak-anaknya dapat menjadi 
pegawai negeri (85%/17 orang), 40% menginginkan menjadi anggota ABRI, 
5% menjadi pegawai perusahaan swasta, 55% menginginkan menjadi 
pedagang dan 10% menginginkan anaknya menjadi pengusaha. 

Dari apa yang dikatakan oleh responden ini temyata sudah banyak 
variasinya, yang rnana mereka menginginkan pula bahwa set' p anaknya 
mempunyai pekerjaan yang berlainan, maksudnya pekerjaa1. anak yang 
pertama berbeda dengan anak yang kedua, dengan anak yang ketiga dan 
seterusnya tergantugn dari jumlah anaknya. Tidak ada di antara responden ini 
yang menginginkan semua anaknya mempunyai jenis pekerjaan yang sarna 
misal semua diinginkan menjadi guru/pegawai negeri dan lainnya. 

Sebetulnya dari apa yang menjadi keinginan orang tua seperti yang telgh 
diuraikan tersebut mempunyai suatu tujuan tertentu. Seperti yang telah 
dikatakan oleh seorang penulis (Sugito, 1978; 49) yaitu bahwa keinginan suatu 
keluarga/orang tua untuk mempunyai anak adalah dengan pertimbangan anak 
sebagai "faktor produksi". 

Nampaknya apa yang dikatakan penulis tersebut, menjadi pertimbangan 
pula bagi setiap orang tua yang mempunyai anak, khususnya di Rukun 
Kampung Nitikan. Orang tua meng}nginkan agar anak-anaknya kelak menjadi 
orang yang baik, hidupnya lebih enak dan diharapkan dapat membantu pula 
dalam kehidupan orang tuanya. Dapat dilihat dari 30% responden yang 
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mengatakan bahwa anak-anak harus membantu kehidupan bapak/ibu. Sedang 
70% lainnya mengatakan terserah pada anaknya. 

Sesuai dengan apa yang telah diuraikan tersebut, apa pepatah yang 
mengatakan "mendem jero, mikul dhuwur" (bahasa Jawa) yang artinya orang 
tua berusaha sekuat tenaga menanamkan modal pada ~n'ak-anaknya dengan 
harapan kelak anak tersebut dapat mengangkat derajat orang tua. 

8. Kesimpulan 

Beberapa tahun yang lalu, mayoritas penduduk Rukun Kampung Nitikan 
(Daerah Pinggiran Kota) hidup dari sektor pertanian. Menurut keterangan 
terakhir dari para informan, bahwa dewasa ini terdapat kecenderungan untuk 
beralih ke sektor non pertanian, khsuusnya di bidang industri rumah tangga 
(bahan dari aluminium). 

Peralihan tersebut akan memberi wama tertentu terhadap corak hidup 
dari penduduk setempat. Dahulu pada waktu penduduknya masih hidup dari 
sektor pertanian, penghasilan seseorang adalah tidak tetap, sedangkan 
sekarang selama mereka hidup dari sektor non pertanian, penghasilan mereka 
menjadi relatif tetap dalam kurun waktu tertentu. 

Hal ini menimbulkan ha! yang baru, misalnya penduduk sekarang ini lebih 
berani untuk mengkredit barang-barang/kebutuhan sehari-hari di warung, 
pasar clan toko-toko. Kebanyakan dari mereka belum merasa perlu untuk 
saving (menabung), karena menurut mereka kebutuhan pokok belum terpenuhi 
seQS~a maksimal (masih kurang). Di samping itu, perencanaan ekonomi 
keluarga menjadi lebih baik, karena si ayah/si ibu dihadapkan pada suatu 
situasi baru, di mana mereka harus mengadakan perhitungan yang lebih 
matang, yang mana tidak terdapat pada waktu mereka hidup dari sektor 
pertanian. Dan lagi penduduk menjadi lebih terspesialisasikan dengan adanya 
peralihan dari sektor pertanian ke sektor non pertanian. 

Kebanyakan dari responden nampaknya merasa bahwa pekerjaan yang 
mereka miliki sekarang ini tidak mungkin berubah menjadi lebih baik (lebih 
tinggi) lagi, sehingga mereka mau tidak mau harus puas dengan apa yang 
mereka terima sebagai penghasilan mereka. 

Dilihat dari segi tanahnya yang subur dan kondisi aimya yang baik 
(kontinyu), kondisi lingkungan alam Rukun Kampung Nitikan sebetulnya 
menguntungkan. T etapi satu ha! yang besar pengaruhnya ialah luas pemilikan 
tanah pertanian yang sempit (rata-rata per Kepala Keluarga lebih kurang 0,25 
Ha). Jika seseorang hanya mendambakan dari hasil tanah Si"wah yang seluas 
itu, tentunya tidak dapat hidup (rata-rata kepadatan Kepala Keluarga: 5 - 6 
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orang). Hal ini dapat dibuktikan dengan pendapatan per kapita yang rendah, di 
rnana 70% responden tergolong miskin dan 30% lainnya tergolong cukup 
menurut kriteria Sayogyo. 

Dengan incomenya yang begitu rendah, kesejahteraan keluarga tidak 
dapat terpenuhi. Dan memang kenyataannya untuk makan dan pakaian saja 
tidak cukup, apalagi untuk keperluan membeli perlengkapan rumah tangga, 
biaya pendidikan anak, untuk menabung dan sebagainya. 

Karena income yang renah ini pula, maka culmp banyak penduduk yang 
sekarang ini beralih ke sektor non pertanian, khususnya golongan buruh, 
karena penghasilan yang diterima dari sektor pertanian tidak begitu pasti, 
sedang di sektor non pertanian ini walaupun relatif sama pekerjaannya Ouga 
sebagai buruh) clan penghasilannya, tetapi kepastiannya lebih terjamin. 

Walaupun kesejahteraan keluarga belum terpenuhi secara maksimal, na­
mun satu hal yang tetap dianggap penting dan perlu dibiayai adalah "human in­
vestment", yaitu membiayai sekolah untuk anak-anak. Mereka mengharapkan 
clan tetap berusaha agar anak-anaknya dapat sekolah yang nantinya dapat 
memperoleh pekerjaan yang layak, dapat menjadi pegawai. 

Dilihat dari pola-pola hubungan sosial, nampaknya masyarakat di Rukun 
Kampung Nitikan lebih bersifat "relation orientet'' clan bukan "goo! oriented". 
Mereka masih sangat akrab/intim dua solider dengan semua penduduk dalam 
Rukun T etangganya, clan bahkan ;.tga dengan penduduk di Rukun Kampung­
nya. 

Rupanya sifat tersebut ikut mempengaruhi hubungan kerja mereka, di 
mana keterikatan pada kerabat clan desa masih cukup besar, khu .Jsnya dalam 
bidang produksi. Di bidang pertanian misalnya, pemilik tanah pertanian yang 
kurang mampu menggarap sawah, mengutamakan kerabatnya untuk menjadi 
penggarapnya, baik dengan sistem maro, mertelu dan sebagainya. Dalam hal 
ini mencari tenaga buruh tani, biasanya diutamakan kerabatnya, kalau tidak 
tetangganya atau orang-orang sekampungnya. 

Dalam sektor non pertanian, terdapat hal yang sama. Pengadaan tenaga 
kerja (buruh) di bidang industri/pengrajin aluminium/didasarkan atas 
kekerabatan dan tetangga. 

Penekanan pada relation oriented tersebut (di atas), juga mempengaruhi 
corak pemimpin kampung dalam menyelesaikan persengketaan, yaitu secara 
kekeluargaan. Karena sifat relation Oriented tadi, maka pemimpin yang terbaik 
aclalah yang memancarkan sifat budi pekerti yang baik serta amal yang tinggi. 

Wujud lain daripacla relation oriented tersebut adalah sifat tolong 
menolong, bantu membantu yang masih akrab di antara kerabat dan tetangga, 

201 



baik dalam hal kesusahan, maupun di saat bersukacita. 

Dilihat dari segi keluarga, kebanyakan keluarga yang ada di Rukun 
Kampung Nitikan terdiri dari seorang ayah, seorang ibu dan anak-anak. Sudah 
jarang keluarga yang diikuti kerabatnya, seperti mertua, orang tuanya sendiri, 
keponakan dan sebagainya . Hal ini disebabkan karena anggapan bahwa orang 
yang sudah berkeluarga harus berdiri sendiri dan di samping itu biasanya 
mereka merasa lebih senang jika keluarganya tidak terganggu kerabatnya 
seperti mertua dan lainnya. 

Pada umurnnya keadaan keluarga yang sudah merasa tenang, tidak 
terganggu oleh kerabatnya, mereka miliki tingkat kestabilan keluarga yang 
baik. Sebaliknya sering terjadi percekcokan bahkan perceraian pada keluarga 
yang biasanya hidupnya (rumah tangganya) masih tergantung l<~pada 

kerabatnya, bdik orang tuanya maupun mertuanya atau karena mas1n campur 
(serurnah) dengan kerabatnya tersebut. Nampaknya di Rukun Kampung Nitikan 
ini kestabilan keluarga dapat dikatakan baik. T erbukti dari sebagian besar (80%) · 
responden belum pemah cerai, sedang sisanya (20%) mengatakan pemah 
cerai dengan alasan karena tidak cocok. 

Tingkat kestabilan keluarga ini sangat besar pula pengaruhnya terhadap 
pendidikan anak. Seorang anak yang berada di dalam naungan ayah ibunya 
sendiri (bukan ayah/ibu tiri), akan merasa lebih tenang dan tenteram dalam 
hidupnya. Lebih-lebih di dalam pendidikan anak orang tua sangat besar 
pengaruhnya. Anak dibimbing sedemikian rupa, sehingga kadang-kadang 
setelah anak tersebut dewasa sulit untuk meninggalkan ajaran/bimbingan yang 
diberikan orang tuanya. Bahkan anak dibuat sedemikian rupa, agar tetap 
tergantung pada orang tuanya dan kalau perlu agar tergantung pula pada 
masyarakat di mana anak itu tinggal . 

Akan tetapi bagaimana kehidupan keluarga dalam arti pendidikan anak 
selanjutnya (di masa mendatang). Berdasarkan kenyataan yang ada akan timbul 
suatu gejala baru sebagai akibat adanya peralihan suatu pencaharian (dari 
sektor pertanian ke sektor non pertanian), adalah kekurangannya peranan 
ayah dalam mendidik anaknya khususnya dalam memberi latihan ekonomi. 
Sistem "magang" (op-prenticestip), di mana sang ayah dan anak harus berada 
bersama-sama di tempat kerja, menghilang dengan bertambahnya spesialisasi 
produksi di sektor baru. Hal ini membuat hubungan yang semula erat, antara 
ayah dan anak, menjadi bersifat emosional saja, sehingga akan menimbulkan 
pula suatu keadaan yang tidak menentu bagi si anak (efek negatiO. 

Bagi orang tua sebetulnya merasa senang jika apa yang mereka miliki 
diwarisi oleh anak-anaknya. Lebih-lebih bagi oran~ tua yang kurang pengeta-
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huannya (pendidikan rendah), mereka puas dengan apa yang mereka miliki 
yang sekaligus diwariskan kepada anaknya. 

Nampaknya di · Rukun Kampung Nitikan masih ada sistem-sistem nilai 
seperti ini. T erlihat dalam kehidupan sehari-hari, kebanyakan mereka 
mengatakan sudah merasa puas dengan apa yang ada, sebab menurut mereka 
itulah yang paling maksimal mereka peroleh, dan karena itu tidak perlu 
mengharapkan sesuatu yang lebih tinggi (ojo ngongso istilah jawanya). Hal ini 
sering pula diajarkan kepada anak-anak mereka dan anak-anak melalui proses 
sosialisasi mengikuti hal tersebut. Golongan yang paling banyak memiliki sikap 
··nrimo" ini adalah dari golongan petani dan buruh 

Nampaknya mereka ini tidak ingin mengambil resiko', seperti melalui pinja­
man-pinjaman uang dari sumber-sumber yang tersedia misalnya dari Koperasi/ 
Bank, tetapi lebih cenderung meminta/meminjam ke kerabatnya sendiri. Dapat 
terlihat mental tersebut juga dari pekerjaan yang mereka inginkan untuk anak­
nya, yaitu yang paling kecil resikonya ialah pegawai negeri , dalam artian 
kepastian untuk memperoleh hasil serta jaminan di hari tua . 

Ketergantungan terhadap kerabat, nampak masih cukup besar, lebih-lebih 
dalam hubungannya dengan kesulitan-kesulitan yang dialami, sehingga mereka 
tidak pemah latihan untuk harus memecahkan persoalan sendiri secara serius. 
Hal ini dapat .ffienghilangkan apa yang disebut dorongan untuk maju. 

Demikian halnya dengan anak yang terlalu tergantung pada orang tua . 
Hal ini secara tidak langsung menghilangkcln daya kreasi anak dan dengan 
demikian berarti mewarisi mental yang kurang mandiri. S0 muanya ini 
merupakan kekurangan·kekurangan dalam kebudayaan yang r ~nurut Oscar 
Le.wis disebut "Kebudayaan kemiskinan". 

-***-
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BABV 
KESIMPULAN 

Dalam laporan ini telah ditunjukkan bagaimana corak kehidupan di per­
kamp.mgan miskin kota Yogyakarta. Corak tersebut adalah corak kehidupan 
penduduk perkampungan miskin di pusat kota dan corak kehidupan penduduk 
perkampungan miskiri di pinggiran kota. Perbedaan tersebut antara lain meru­
pakan pengaruh dari kebudayaan kota untuk Rukun Kampung Gemblakan 
Bawah dan pengaruh yang kuat dari kebudayaan pedesaan. Bagi Rukun Kam­
pung Nitikan Pengaruh tersebut dipengaruhi pula oleh mata pencaharian, kare­
na mata pencaharian ini berpengaruh terhadap penghasilan penduduk. 
Penghasilan ini selanjutnya menentukan corak kehidupan seseorang, meskipun 
masih banyak pula faktor lain yang mempengaruhinya. Dalam penelitian ini di­
perlihatkan bahwa kemiskinan di kedua Rukun Kampung yang diteliti bukan se­
suatu yang berdiri sendiri, tetapi ada kaitannya dengan faktor kondisi umum 
kota dan kondisi dari kampung-kampung yang bersangkutan, baik kondisi fisik, 
sosial dan corak kehidupannya. Bahwa corak kehidupan kemiskinan tersebut 
nampaknya juga melibatkan faktor-faktor lainnya. 

Sebagian besar (41,5%) penduduk Rukun Kampung Gemblakan Bawah 
adalah buruh, yaitu buruh bangunan (tukang ataupun pembantu tukang) 
dengan keajegan penghasilan yang belum begitu dapat diharapkan. 
Demikian juga yangbekerja sebagai pedagang (22,2%), sebagian besar adalah 
pedagang kaki Hrna dengan penghasilan yang kurang dapat diharapkan 
keajegannya. Berlainan dengan penduduk Rukun Kampung Nitikan dengan 
mata pencaharian adalah petani (29,89%) dan buruh pengrajin (30,37%), yang 
mata pencahariannya dengan penghasilan tetap (meskipun penghasilan belum 
tentu besar), akan memudahkan pengaturan penggunaan uang daripada yang 
berpenghasilan tidak tetap (meskipun suatu ketika mendapat penghasilan yang 
tinggi). Meskipun di kedua Rukun Kampung tersebut penghasilannya dapat 
dikatakan termasuk rendah yang mengakibatkan taraf hidup yang rendah pula, 
tetapi keadaan di Rukun Kampung Nitikan adalah lebih baik daripada di Rukun 
Kampung Gemblakan Bawah, hal ini antara lain dapat dilihat dari perleng­
kapan rumah tangga. 

Kondisi lingkungan sangat erat hubungannya dengan tingkat ekonomi 
penduduk. Tidak adanya lahan pertanian di Rukun Kampung Gemblakan 
Bawah mengakibatkan tidak adanya petani atau buruh tani. Adanya lahan 
pertanian di Rukun Kampung Nitikan mengakibatkan adanya petani ataupun 
buruh tani, serta adanya pengrajin memungkinkan adanya kesempatan orang 
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bekerja sebagai buruh pengrajin derigan kepastian hasil yang dapat diharapkan. 
Penduduk Rukun Kampung Gemblakan Bawah sebagai warga pusat kota 
memperoleh juga keuntungan untuk bekerja sebagai buruh harian, karena 
Jokasinya yang dekat dengan pusat kegiatan ekonomi kota. 
Pencemaran suara (kebisingan) dirasakan di Rukun Kampung Gemblakan 
Bawah, sebaliknya tidak dirasakan di Rukun Kampung Nitikan, yang terletak di 
pinggiran kota. Kesejahteraan sosial belum tercapai, karena untuk kedua 
Rukun Kampung ini hanya 30% yang tergolong cukup. Rukun Kampung 
Nitikan dengan mata pencaharian relatif tetap mempunyai keadaan yang lebih 
baik daripada Rukun Kampung Gemblakan Bawah. Untuk Rukun Kampung 
Nitikan sebagian besar adalah tergolong miskin , sedangkan Rukun Kampung 
Gemblakan Bawah sebagian besar tergolong miskin sekali. Corak cara hidup di 
Rukun Kampung Gembalakan Bawah lebih bersifat corak kehidupan sosial 
kata, bila dibandingkan dengan Rukun Kampung Nitikan. Hal ini disebabkan 
karena Warga Rukun Kampung Gemblakan Bawah secara langsung 
berhubungan dengan kehidupan kota. 

Mata pencaharian warga Rukun Kampung Gemblakan Bawah kebanyakan 
adalah di luar wilayah Rukun Kampungnya (karena bekerja sebagai buruh dan 
pedagang), sedangkan warga Rukun Kampung Nitikan bekerja di dalam 
wilayahnya, (sebagai petani, dan buruh pengrajin yang ada di Rukun 
Kampungnya). Lokasi dari tempat kerja ini mengakibatkan adanya rasa 
keterikatan pada kampung Rukun Kampung, yang berarti keterikatan pada 
tetangga. Keterikatan pada tetangga ini akan menimbulkan perasaan perlu 
punya tetangga. Akibatnya hubungan dengan tetangga lebih akrab, yang antara 
lain terlihat adanya suasana kegotongroyongan di Rukun Kampung Nitikan 
yang lebih baik. T etapi tidak berarti bahwa di Rukun Kampung Gemblakan 
Bawah suasana gotong royong tidak baik. Pemberian kesempatan kerja di 
Rukun Kampung Nitikan Jebih mengutamakan kekerabatan dan tetangga. 

Dalam masyarakat pada kampung yang tergolong miskin ini temyata 
bahwa selain budi pekerti, kepemimpinan seseorang dipengaruhi pula oleh 
kekayaan. Karena umumnya mereka miskin, maka orang yang tidak miskin 
dianggap punya kelebihan dan pantas menjadi pemimpin tentu saja dengan 
disertai budi pekerja yang baik. 

Di kedua Rukun Kampung sampel ini ayah adalah menjadi kepala 
karena penghasilan yang rendah, sering juga terpaksa dibantu oleh isteri serta 
keluarga. Berarti ayah mencari nafkah untuk keluarga. Walaupun demikian 
. karena penghasilan yang rendah, sering juga terpaksa dibantu oleh isteri serta 
anak-anaknya. Stabilitas keluarga dalam pengertian ke"langgengan" pemikahan 
dapat dikatakan cukup baik. Walaupun demikian terdapat juga kasus adanya 
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ayah atau ibu tiri, baik karena mati atau cerai. Kasus semacam ini berakibat ku­
rang baik terhadap pendidikan anak, disebabkan kurangnya perhatian ayah/ibu 
tiri. Kegagalan pendidikan anak di daerah penelitian terutama disebabkan kare­
na tidak adanya biaya. Pengaruh lingkungan, termasuk keadaan di dalam ru­
mah tangga yang tidak menunjukkan suasana belajar mengakibatkan pula ku­
rangnya gairah belajar. Faktor-faktor yang disebabkan inilah yang antara lain 
menyebabkan tidak berhasilnya pendidikan anak. Pendidikan orang tua sangat 
berpengaruh terhadap pendidikan anak orang tua yang terpelajar akan 
mengakibatkan keberhasilan pendidikan anak. Kebanyakan orang tua mengata­
kan bahwa menghendaki keberhasilan pendidikan anak. Keinginan ini keba­
nyakan hanya merupakan keinginan saja, karena tak disertai dengan usaha. 
Meskipun harapan atau cita-cita tinggi, tetapi kebanyakan orang tua kurang 
memperhatikan, membimbing ataupun mengarahkan pendidikan anak. Tanpa 
pengawasan orang tua inilah antara lain yang menyebabkan kegagalan studi 
anak. 

Warga perkampungan miskin di pusat kota kebanyakan merasa belum 
puas dengan kehidupan sekarang, karena ti~ak sesuai dengan kepandaian atau 
ijasah yang dimiliki. Selain daripada itu susunan kehidupan kota mendorong 
hasrat untuk meningkatkan taraf hidupnya, meskipun titik terang untuk 
mencapai maksud tersebut pada saat ini belum tampak. Di perkampungan 
miskin di pinggir kota penduduk pada umurnnya telah puas dengan kehidupan 
sekarang (keadaannya memang lebih baik dari perkampungan miskin di pusat 
kota) . Suasana lingkungan pedesaan menyebabkan tidak adanya dorongan 
untuk maju. Orang lebih bersifat "nrimo", yaitu menerima suatu kenyataan 
tanpa mengeluh. Di perkampungan miskin di pusat kota kebanyakan orang 
masih menginginkan mata pencaharian yang lain, sedangkan yang di pinggiran 
kota tidak menginginkan pergantian mata pencaharian. 

Lingkungan hidup temyata sangat berpengaruh terhadap kehidupan 
warganya, baik bersifat positif ataupun negatif. Suasana lingkungan kampung 
miskin di pinggir kota menyebabkan orang lekas puas dengan apa yang 
dimilikinya, sehingga hasrat untuk lebih maju adalah kecil. 
Berlainan dengan suasana lingkungan miskin di pusat kota, kondisi lingkungan 
mengakibatkan orang kurang puas dengan keh idupan sekarang dan selalu 
ingin menin~tkan kehidupannya. 
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LAMPIRAN : 1. 

INDEKS 

Abdi dalem, 
Acak. 
adaptasi sosial, 
Administratif, 
Afeksi, 
Air Bersih, 
Air kotor, 
Airminum, 
Air sungai, 
Air tanah, 
Aktivitas, 
Aktivitas sosial, 
Altematif, 
Amal ibadah, 
Angkatan kerja, 
Apsari, 
Area sampling, 
Areal, 
Arus wisatawan, 
Aspek, 
Asosiatif, 

Baksampah, 
Baki, 
Baluwarti keraton, 
Benda keagamaan, 
Bintaran, 
Bambu, 
Buruh, 

Celana, 
Colt kampus, 
Corak kebudayaan, 
Cocok, 
Comunite, 
Cukup, 
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Curah hujan, 

Daging, 
Daerah sampel, 
Depth interview, 
Deskripsi, 
Ditanami, 
Dimensi, 
Duta perclamaian, 

Elemen, 
Emosional, 
Etik dan emik, 

Fakir miskin, 
Fasilitas, 
Fitnah, 
Formal, 
Fluvio vulcano foot plain, 
Frekuensi, 

Gali-gali, 
Garis kecukupan, 
Gemblak, 
Gemblakan, 
Generasi muda, 
Generasi tua, 
Gizi, 
Gotong royong, 
Gossip, 
Gunjing, 

Hajatan, 
Halal, 
Hipotetis, 
Hongeroedeen, 
Hous ckold, 
Hubungan sosial, 
Human investment, 



lbadah, Kriteria, 
lbadah Sholat, 
ldhul Adha , Lahan, 
ldhul Fitri, Lauk-pauk, 
lklim, Lantai ubin , 
lnjil, Lantai tanah, 
Informal, Limas, 
lnfonnan, Likosi, 
lnfonnan kunci, 
lntruksi, Mata pencaharian, 
Intern, Makhluk ga ib, 
In group, Mandi cuci kakus, 
lndustri kecil, Mendem jero, 
Interval, Mentalitet , 
Insecurity psikhologis, Mikul duwur, 

Miskin, 
Jalan, Mondok, 
Jalan beraspal, Morfologi, 
Jalan berbatu, Motif, 
Jelungan, Motivasi, 
Joglo, Muamalat, 
Jompo, 

Nitik-nitik, 
Kamar mandi, Non fisik, 
Kamp.mg miskin, Non pennanen, 
Kasat mata , Non pertanian, 
Kasus, Nrimo, 
Kategori; Nuclear family, 
Karakteristik, 
Kebudayaan, Obyektif, 
Kemasyarakatan, Obyek wisatawan, 
Kemiskinan , Observasi , 
Kehidupan ekonomi, Olah raga, 
Kekuatan gaib, Optimis, 
Kepadatan penduduk, Organisasi sosial, 
Kependudukan, Otoriter, 
Kesejahteraan sosial, 
Konflik, Paling miskin, 
Konflik sosial, Pas-pasan, 
Kognisi Patrilinial, 
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Perang dingin, 
Perang mulut, 
Perhelatan, 
Perkampungan, 
Pengeresan jalan, 
Persaingan, 
Perusahaan air minum, 
Polusi, 
Polusi udara, 
PopUJaritas, 
Potensi wilayah, 
Pranata sosial, 
Prasarana beribadah, 
Prasarana kesehatan, 
Prasarana pemasaran, 
Prasarana pendidikan, 
Prasarana perhubungan, 
Pranata-pranata sosial, 
Prinsipiil, 
Prosedur, 
Prospek, 
Prospek kehidupan, 
Prospek sosial, 
Psykomotoris, 
Punah, 
Publik, 
Persepsi, 
Radikal, 
Rasa sosialnya, 
Relation oriented, 
Religi, 
Resiman, 
Rejeki, 
Revolusioner, 
Ronda malam, 
Rante, 
Rukuh, 
Rukun iman, 
Rural, 
Ruwah, 

212 

Rumah kuno, 
Rumah sehat. 

Saluran air, 
Sajadah, 
Samudono, 
Sawer, 
Scope, 
Sedekah, 
Selokan, 
Sejarah kampung, 
Selamatan, 
Sesepuh kampung, 
Shcxlaqoh, 
Sistem nilai, 
Sosial, 
Sosial budaya, 
Sosialisasi anak, 
Sosialisasi, 
Social control, 
Souvenir, 
Spontanitas, 
Stabil, 
Stabilitas hubungan perkawinan, 
Stabilitas perkawinan, 
Status, 
Standart, 
Study dup, 
Sumber air, 

Tata guna lahan, 
Tanaman hias, 
Tasbeh, 
Tauhid, 
Tahu diri, 
Taraf, •'· 
T empat pembuangan sampah, 
Tergusur, 
Tingkah laku, 
Tindak tanduk, 



Tipe, 
Tonase, 
Tolok ukur, 
Tolong menolong, 
Toleransi, 
Tradisi, 
T radisional, 
T ukang gemblak, 
Tumpuhan harapan, 

Udara, 
Undang-undang perkawinan, 
Undang-undang, 
Unit administrasi . 
Upacara, 
Urban, 

Variasi, 
Ventilasi, 

Wajar, 
Wanra, 
Warung tenda, 
Wawancara , 
Wedha, 
Wiraswasta, 
Wisatawan domestik, 

Zabur, 
Zakat, 
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LAMPIRAN 2 
DAFTAR INFORMAN RUKUN KAMPUNG 

GEMBLAKAN BAWAH 

l.Nama 
Umur 
Pendidikan 
Pekerjaan 
Bahasa yang digunakan 
Alam at 

2. N ama 
I) mu r 
Pendidikan 
Pekerjaan 

Bahasa yang digunakan 
Ala mat 

3. N ama 
U mur 
Pendidikan 
Pekerjaan 
Bahasa yang digunakan 
Ala mat 

4. N ama 
Umur 
Pendidikan 
Pekerjaan 
Bahasa yang digunakan 
Ala mat 

5. N ama 
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U mur 
Pendidikan 
Pekerjaan 

Bahasa yang digunakan 
Ala mat 

Suprapto Wiranto 
35 tahun 
SMA 
Lurah Suryatmajan 
Jawa 
Suryatmajan, Danurejan, Kotamadia Yog­
yakarta. 

Soepamo Suryatmojo, B.Sc. 
61 tahun 
Sarjana Muda 
Ketua Rukun Kampung I, Gemblakan 
Bawah 
Jawa 
Gemblakan Bawah, Suryatmajan, Danure­
jan Kotamadia Yogyakarta. 

Suwardi 
42 tahun 
SMP 
Kepala Bagian Sosial 
Jawa 
Gemblakan Bawah, Suryatmajan, Danure­
jan, Kotamadia Yogyakarta. 

Hari Pumomo, B.Sc. 
40 tahun 
Sarjana Muda 
Kepala Bagian Keamanan 
Indonesia 
Gemblakan Bawah, Suryatmajan, Danure­
jan, Kotamadia Yogyakarta. 

Y. Soegeng 
50 tahun 
SMP 
Sekretaris Rukun Kampung Gemblakan 
Bawah 
Jawa 
Gemblakan Bawah, Suryatmajan, Danure­
jc.n, Kotamadia Yogyakarta. 



6. Na ma 
U mu r 
Pendidikan 
Pekerjaan 

Bahasa yang digunakan 
Ala mat 

7. Nam a 
U mu r 
Pendidikan 
Pekerjaan 
Bahasa yang digunakan 
Ala mat 

8. Nam a 
U mu r 
Pendidikan 
Pekerjaan 
Bahasa yang digunakan 
Ala mat 

9 . Nam a 
U mu r 
Pendidikan 
Pekerjaan 
Bahasa yang digunakan 
Ala mat 

10. Nama 
U mu r 
Pendidikan 
Pekerjaan 

Bahasa yang digunakan 
Ala mat 

Suhartono 
38 tahun 
SMP 
Ketua Rukun T etangga I, Gemblakan 
Bawah. 
Jaw a 
Gemblakan Bawah, Suryatmajan, Danure­
jan, Kotamadia Yogyakarta. 

Joyo Sukarto 
65 tahun 
SD 
Wiraswasta Penjahit 
Jaw a 
Gl:!mblakan Bawah, Suryatmajdr., i )-o-.nure­
jan, Kotamadia Yogyakarta. 

L. Jamin 
72 tahun 
SGA 
Ketua Rukun Kampung Gemblakan Bawah 
Jaw a 
Gemblakan Bawah, Suryatmajan, Danure­
jan, Kotamadia Yogyakarta. 

Abdulmajid 
32 tahun 
SMP 
Pembantu Keamanan 
Jaw a 
Gemblakan Bawah, Suryatmajan, Danure­
jan, Kotamadia Yogyakarta. 

Suyahman 
43 tahun 
SMP 
Ketua P2A Rukun Kampung Gemblakan 
Bawah 
Jaw a 
Gemblakan Bawah, Suryatmajan, Danure­
jan, Kotamadia Yogyakarta. 
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LAMPIRAN 3 
DAFTAR INFORMAN RUKUN KAMPUNG 

NITIKAN 

Nam a Bapak Endro Suharto, Bc.Hk. 
U mu r 40 tahun 
Pendidikan Sarjana Muda, Fakultas Hukum 
Pekerjaan Ke pa la Desa (Lurah) dan Ke tu a 

Kampung Nitikan 
Bahasa yang dikuasai Bahasa Jawa clan Indonesia 
Alamat RT. 31, RK. Nitikan. 

Nam a Bap~k Atmo Sofjan 
U mu r 50 tahun 
Pendidikan SD. Tamat 
Pekerjaan Pengrajin clan Sesepuh Desa 
Bahasa yang dikuasai Bahasa Jawa clan Indonesia 
Alamat RT. 16, RK. Nitikan. 

Nama Bapak Mashudi 
U mu r 54 tahun 
Pendidikan SD. Tamat 
Pekerjaan Kepala RT. 26 
Bahasa yang dikuasai Bahasa Jawa clan Indonesia 

•Ala mat RT. 26, RK. Nitikan. 

4 . Nam a Bapak Umar Jawadi 
U mu r 45 tahun 
Pendidikan SD. Tamat 
Pekerjaan Kepala RT. 12 
Bahasa yang dikuasai Bahasa Jawa clan Indonesia 
Ala mat RT. 12, RK. Nitikan. 

5 . Nam a Bapak Jayadi 
U mu r 35 tahun 
Pendidikan SD. Tamat 
Pekerjaan Kepala RT. 17. 
Bahasa yang dikuasai Bahasa Jawa clan Indonesia 
Ala mat RT . 17, RK. Nitikan. 

6 . Nam a Bapak Masnuh 
Um LI r 42 tahun 
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Pendidikan 
Pekerjaan 
Bahasa yang dikuasai 
Alamat 

7. Nama 
U mu r 
Pendidikan 
Pekerjaan 
Bahasa yang dikuasai 
Ala mat 

8. Nama 
U n1 u r 
Pendidikan 
Pekerjaan 
Bahasa yang dikuasai 
Ala mat 

9. Nam a 
U mu r 
Pendidikan 
Pekerjaan 
Bahasa yang dikuasai 
Ala mat 

10. Nam a 
U mu r 
Pendidikan 
Pekerjaan 
Bahasa yang dikuasai 
Ala mat 

SLTA 
Sekretaris Rukun Kampung Nitikan 
Bahasa Jawa dan Indonesia 
RT. 31, RK. Nitikan. 

Bapak Arif Haryani 
32 tahun 
SD. Tamat 
Ketua RT. 20 
Bahasa Jawa dan Indonesia 
RT. 20, RK. Nitikan. 

Bapak Dawam Muryanto 
38 tahun 
SLTA Tarnat 
Ketua RT. 13 
Bahasa Jawa dan Indonesia 
RT. 13, RK. Nitikan. 

Bapak Widotaryono 
40 tahun 
SLTA Tamat 
Petani 
Bahasa Jawa dan Indonesia 
RT. 13, RK. Nitikan. 

Bapak Padmosuwamo 
44 tahun 
SD. Tamat 
Pengrajin Aluminium 
Bahasa Jawa dan Indonesia 
RT. 30, RK. Nitikan . 

PER PLIST A KAAN 
SEKR cT .~ ~:.u DIT JEN BUD 

-·~~· ~---·---IJ 
No. iNDt;~~ T 
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RALAT 

Buku Perkampungan Diperkotaan Sebagai Wujud Proses 
Adaptasi Sosial 

Hal. 60 Tabel IV.2 
Tertulis 

Seharusnya 

Komposisi Penduduk Menurut Umur Dan Janis 
Kelamin Di Rukun Kampung Gemblakan Bawa, 
Komposisi Penduduk Menurut Umur Dan Janis 
Kelamin Di Rukun Kampung Gemblakan Bawah 




